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Kejadian yang timbul pada ibu yang kesulitan menyusui karena ASInya tidak
lancar, terutama melahirkan anak pertama. Selain itu ibu sering mengeluh
bayinya menangis, menolak menyusu, atau tidak menyusu karena putingnya
sakit. Ini sering diartikan sebagai ASI yang tidak mencukupi atau buruk, dan
karena itu memilih untuk tidak menyusui. Terapi non farmakologis yang
dapat memperlancar ASI salah satunya dengan Pijat Oksitosin. Studi kasus
ini bertujuan untuk menerapkan pijat Oksitosin untuk meningkatkan
kelancaran ASI pada ibu nifas di klinik bidan Delima Bangetayu Kulon. Studi
kasus ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan proses
keperawatan menggambarkan pengelolaan kasus dalam mengaplikasikan
pijat oksitosin untuk meningkatkan kelancaran ASI pada ibu nifas yang
berjumlah 3 orang subjek studi yang diperoleh dari pre-test yang sesuai
kriteria inklusi. kriteria inklusi : ibu nifas hari ke tujuh, ibu melahirkan
normal,ibu tidak sedang menjalani pengobatan. Hasil studi kasus pada
ketiga responden dengan pengeluaran ASI yang tidak lancar setelah
dilakukan pijatan oksitosin selama 3 hari dengan 3x pertemuan dan lama
waktu yang digunakan 15 menit terjadi peningkatan jumlah ASI, frekuensi
menyusui, frekuensi BAK/BAB bayi. Pijat oksitosin menjadi salah satu terapi
non farmakologis yang efektif untuk meningkatkan kelancaran produksi ASI
pada ibu nifas.

Kata kunci:
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PENDAHULUAN sebesar 72,5 persen, meningkat bila

dibandingkan persentase pemberian ASI

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan bayi
yang paling penting, banyak masalah
muncul diawal-awal menyusui seperti ASI
yang tidak keluar atau produksi ASI kurang
sehingga mengakibatkan bayi tidak
mendapatkan ASI yang cukup. Pemberian
ASI eksklusif selama enam bulan pertama
adalah salah satu upaya amat efektif buat
memastikan kesehatan dan kelangsungan
hidup anak (Jenewa, 2018). Persentase
pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6
bulan di Jawa Tengah pada tahun 2021
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eksklusif tahun 2020 yaitu 67,3 persen
namun masih belum memenubhi target yaitu
78,93% (Dinkes, 2022).

Presentase pemberian ASI ekslusif pada
bayi 0-6 bulan di puskesamas bangetayu
didapatkan data yang dikumpulkan dari
Januari hingga Maret 2020 dari 93 bayi
yang berobat ke Puskesmas Bangetayu
Kota Semarang, dimana 14%
diantaranya mendapatkan secara ekslusif,
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hal ini masih jauh dari target yaitu 65,60 %
(Sutrisminah et al., 2022).

Ketidak lancaran produksi ASI dipengaruhi
oleh hormon prolaktin, perilaku laktasi,
faktor fisiologis, faktor psikologis dan
faktor lain, faktor langsung seperti laktasi
dan pijat Oksitosin, tetapi faktor tidak
langsung meliputi: Keterbatasan waktu ibu,
faktor sosial budaya, usia, kenyamanan dan
faktor ibu dan anak (Paryono, 2018). Salah
satu  penyebab rendahnya cakupan
pemberian ASI eksklusif bagi bayi dibawah
usia enam bulan karena beberapa ibu
merasa bahwa dia merasa ASI-nya tidak
cukup, padahal sesungguhnya tidak ada
masalah sama sekali dengan ASI-
nya(Machmudah et al.,, 2019). Kecemasan
dan kelelahan ibu pada hari-hari pertama
setelah melahirkan akan mempengaruhi
berkurangnya rangsangan hormone
prolactin dan oksitosin yang sangat
berperan dalam kelancaran produksi dan
pengeluaran ASI sehingga mempengaruhi
reflek let down dan menurunkan produksi
ASI (Budiarti et al, 2024; Halimah &
Pawestri, 2022).

Cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi ASI adalah dengan
melakukan perawatan payudara atau breast
care yang bertujuan untuk melancarkan
sirkulasi darah dan mencegah
tersumbatnya saluran produksi  ASI
sehingga memperlancar pengeluaran ASI.
Selain itu ada cara lain untuk mengatasi
ketidaklancaran produksi ASI yaitu pijat
oksitosin. Pijat oksitosin adalah pemijatan
pada tulang belakang yang dimulai dari
tulang  belakang  servikal  (cervical
verteratae) sampai tulang belakang
torakalis dua belas dan merupakan suatu
usaha untuk merangsag hormon prolaktin
dan oksitosin saat melahirkan. Pijatan ini
berfungsi untuk meningkatka hormon
oksitosin yang dapat menenangkan ibu,
sehingga ASI pun keluar dengan sendirinya.
Pijat oksitosin ini dapat meningkatkan
produksi ASI dengan cara mengurangi
tersumbatnya saluran  produksi  ASI

sehingga memperlancar pengeluaran ASI
(Ike et al., 2020). Studi ini bertujuan untuk
meningkatkan kelancaran produksi asi
pada ibu nifas melalui pijat oksitorin.

METODE

Metode yang digunakan dalam studi kasus
ini menggunakan metode deskriptif,
penerapan ini berbasis Evidence Based
Nursing Practice serta menggunakan
pendekatan proses asuhan keperawatan
yaitu dengan melakukan pengkajian,
diagnosa keperawatan, intervensi,
implementasi serta evaluasi pengambilan
data dilakukan dengan cara menetapkan
kriteria inklusi kepada klien. Kriteria inklusi
yang diambil adalah : ibu nifas hari kedua,
ibu melahirkan normal, ibu tidak
mengalami konta indikasi
menyusui/memiliki  penyakit menular
seperti HIV, TBC, Hepatitis, Kriteria ekslusi :
ibu nifas yang bayinya meninggal selama
dilakukan tritmen, bayi lahir dengan
kelainan labioplatochizis (Sulaeman et al,
2019).

Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan penjelasan pada subjek studi
kasus, memberikan informed concent
kepada calon subjek studi kasus,
memberikan informasi tentang maksud dan
tujuan penerapan dalam studi Kkasus,
meminta persetujuan subjek dengan tanda
tangan. Objek subjek diberikan pijat
oksitosin sebanyak 3x dalam 3 hari
berturut-turut dengan durasi setiap
pertemuan 10-15 menit (Sulaeman et al,,
2019).

Instrumen yang digunakan pada studi kasus
ini adalah dengan menggunakan lembar
observasi. Lembar observasi adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk
menentukan kriterian subjek studi. Studi ini
telah dinyatakan lolos etik dari Program
Studi  Keperawatan  Fakultas Ilmu
Keperawatan dan Kesehatan Universitas
Muhamadiyah Semarang.
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HASIL

Penerapan studi kasus ini dilakukan dengan
melakukan asuhan keperawatan yang di
awali dengan pengkajian, diagnosa,
intervensi, implementasi, dan evaluasi.
Pengkajian dilakukan pada 8-17 Agustus
2023 di rumah subjek studi.

Dari data focus diatas dapat disimpulkan ke

keperawatan yang telah dirumuskan, maka
penulis menyusun intervensi yang akan
diberikan ke tiga subjek studi yaitu pijat
oksitosin untuk meningkatkan kelancaran
produksi ASI pada ibu nifas yang dilakukan
selama 3 hari berturut-turut dalam waktu
15 menit.

Data diatas merupakan hasil sebelum dan
sesudah diberikan terapi pijat oksitosin

tiga subjek studi mengalami masalah dengan waktu 10-15 menit selamalx sehari
menyusui tidak efektif berhubungan dalam 3 hari berturut-turut, dari hasil
dengan ketidak adekuatan suplai ASI menunjukan bahwa frekuensi menyusui
(D.0029). berdasarkan diagnosa dan frekuensi BAK BAB bayi meningkat.
Tabel 1
Data Riwayat subjek studi kasus
Data Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
Umur 26 tahun 21 tahun 32 tahun
Pendidikan terakhir SMK SMP SMP
pekerjaan Ibu rumah tangga Ibu rumah tangga Pedagang
Gravida para abortus G2P2A0 G1P1A0 G3P3A0
Tablel 2
Analisa Data
Pasien Data focus
Pasien 1 Data subjektif : klien mengatakan saat menyusui putingnya terasa sakit, menyusui sebanyak 8x
dalam 24 jam, BAK selama 24 jam sebanyak 4x BAB 1x.
Data objektif : Payudara pasien mengalami sedikit bendungan ASI, sudah keluar ASI berwarna
bening dan encer
Pasien 2 Data subjektif : klien mengatakan ASI masih keluar sedikit-sedikit, puting lecet, bayi malas
menghisap jadi diselang seling pakek dot, menyusui sebanyak 7x dalam 24 jam, BAK 3x/24 jam,
BAB 2x/24 jam
Data objektif: Payudara mengalami sedikit bendungan AS], sudah keluar ASI berwarna bening dan
encer
Pasien 3 Data subjektif : klien mengatakan ASI masih keluar sedikit-sedikit, puting lecet, menyusui

sebanyak 8x/24 jam, BAK 4x/24 jam, BAB 1x/24 jam
Data objektif: Payudara mengalami sedikit bendungan ASI, sudah keluar ASI berwarna bening dan

encer
1: 12 iy 12
10 10 o 10
8 8 .
8 7 ® harike 1
6 ® hari ke 2
4 hari ke 3
2
0
ps1l ps 2 ps3
Gambar 1

Frekuensi menyusui
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PEMBAHASAN

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan
penulis akan membahas mengenai
penerapan  pijat  oksitosin  terhadap
kelancaran produksi ASI pada ibu nifas hari
kedua yang pengambilan datanya di klinik
Delima Bangetayu Kulon terdiri dari 3
pasien yang dilakukan pada tanggal 8-17
Agustus 2023.

Pengkajian yang didapatkan pada pasien
pertama, kedua dan ketiga penulis
merumuskan diagnosa keperawatan yaitu
menyusui tidak efektif berhubungan
dengan ketidak adekuatan suplai ASI
Perencanaan tindakan keperawatan
difokuskan untk meningkatkan kelancaran
produksi, intervensinya yaitu pijat oksitosin.
Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi
untuk mengatasi ketidak lancaran produksi
ASL

Implementasi keperawatan adalah rencana
tindakan  untuk  mencapai  tujuan,
kegiatannya meliputi memperkenalkan diri
dan meminta persetujuan pasien dan
melakukan pengkajian data umum,
pemeriksaan payudara, pengkajian riwayat
kesehatan, data ekonomi. Setelah
pengumpulan data selesai dilakukan
pemeriksaan frekuensi menyusui, frekuensi
BAB/BAK, dilakuan pemijatan oksitosin
selama 15 menit 3 hari berturut-turut.

Penerapan pijat oksitosin dilakukan pada 3
pasien ibu nifas hari ke dua, pasien 1
berusia 26 tahun, G2P2A0, ibu rumah
tangga, pasien 2 berusia 21 tahun, G1A1PO,
ibu rumah tangga, pasien 3 berusia 32
tahun, pedagang, G3P3A0. Ketiga pasien
diberikan terapi pijat oksitosin selama 15
menit dalam kurun waktu 3 hari berturut-
turut sehingga diperoleh hasil peningkatan
frekuensi menyusui meningkat, frekuensi
BAK/BAB bayi meningkat. Pasien 1
mengalami peningkatan frekuensi
menyusui 12x, frekuensi BAK 6x, frekuensi
BAB 2x, pasien 2 mengalami peningkatan
frekuensi menyusui 11x, frekuensi BAK 6x

dan frekuensi BAB 2x, pasien 3 mengalami
peningkatan frekuensi menyusui 12x,
frekuensi BAK 7x dan frekuensi BAB
sebanyak 2x.

Hasil ketiga subjek mengalami perbedaan
pada peningkatan volume ASI karena dapat
dipengaruhi oleh usia, pengalaman
menyusui, pendidikan, dan faktor stress.
Faktor usia dapat mempengaruhi volume
ASI karena usia ibu yang kurang dari 20
tahuan merupakan masa pertumbuhan
organ reproduksi, semakin muda usia ibu
maka produksi ASI cenderung lebih kecil
tuntutan sosial, kewajiban ibu dan tekanan
sosial yang dapat mempengaruhi produksi
ASI. usia 20-35 tahun merupakan usia ibu
yang ideal untuk memproduksi ASI yang
optimal dan kematangan jasmani dan
rohani dalam ibu sudah terbentuk, usia
lebih dari 35 tahun organ reproduksi sudah
mengalami kelemahan dan tidak optimal
dalam memproduksi ASI (Setiawan et al,,
2019).

Faktor pendidikan juga dapat
mempengaruhi tingkat volume ASI karena
tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan
memudah kan seseorang menyerap,
mencari informasi dan menerapkan dalam
perilaku dan gaya hidup, khususnya dalam
hal kesehatan dan gizi, pekerjaan juga salah
satu faktor menjadikan ASI tidak lancar
karena jarang disusukan secara langsung,
atau ibu beralih ke susu formula sehingga
pemberian ASI ekslusif terhenti(Niar et al,,
2021).

Pengalaman ibu saat menyusui anak
pertama juga dapat menjadi faktor untuk
meningkatkan ASI karena ibu merasa yakin
dan percaya diri bahwa ibu mampu
memberikan ASInya kepada bayi, dan lebih
banyak memiliki pengalaman dalam
merawat payudara (Jaya & Pratiwi, 2022).
Hal ini dibuktikan pada pasien 1 dan 3
mdngalami peningkatan frekuensi
menyusui yang sama dan pasien 2
mengalami perbedaan sedikit dari ke dua
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pasien karena pasien 2 belum memiliki
pengalama dalam menyusui bayi.

Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi
yang tepat untuk mempercepat dan
memperlancar produksi dan pengeluaran
ASI yaitu dengan pemijatan sepanjang
tulang belakang (vertebrae) sampai tulang
costae kelima atau keenam. Pijat ini akan
memberikan rasa nyaman dan rileks pada
ibu setelah mengalami proses persalinan
sehingga tidak menghambat sekresi
hormon prolaktin dan , Payudara
menghasilkan ASI dimulai ketika bayi mulai
menyusu pada puting susu dan hasil
rangsangan fisik menyebabkan impuls pada
ujung saraf yang selanjutnya dikirim ke
hypothalamus di otak yang secara
bergantian memberitahu kelenjar pituitary
di otak untuk menghasilkan hormon dan
prolaktin. Prolaktin menyebabkan air susu
diproduksi dan oksitosin menyebabkan
serat otot yang mengelilingi kelenjar alveoli
mengerut seperti pada otot rahim. Saat
serat otot di sekeliling kelenjar alveoli
mengkerut menyebabkan air susu keluar
yang disebut aliran, kejadian ini dapat
menimbulkan sensasi pada payudara dan
menyemprotkan  susu  dari  puting
susu(Sulaeman et al., 2019).

SIMPULAN

Setelah dilakukan pengkajian pada 3 studi
kasus didapatkan mengalami masalah
produksi ASI yang belum lancar, dari
pengkajian diatas dapat dirumuskan
diagnose keperawatan menyusui tidak
efektif berhubungan dengan ketidak
adekuatan suplai ASI, intervensi yang akan
diberikan adalah pijat oksitosin,
Implementasi dari intervensi tersebut
dilakukan selama 3 hari berturut - turut
dalam waktu 15 menit, hasil akhir
intervensi dapat dilihat dari lembar
observasi bahwa frekuensi menyusui, dan
frekuensi BAB/BAK bayi meningkat.
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